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Abstrak

Sunni yang beranggapan bahwa semua sahabat itu adil. Sementara kelompok Syi’ah beranggapan
sebaliknya, bahwa para sahabat tidak semuanya adil. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian
tentang ‘adalah al-sahabat menurut Sunni dan Syi‘ah. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kepustakaan (library research) dengan metode komparatif-analitis yaitu penulis memaparkan penjelasan
umum tentang kajian ilmu hadis dan analisis terhadap kajian tersebut. Dalam penetapan keadilan para
sahabat antara ulama Sunni dan Syi’ah sangat berbeda. Dalam penetapan tentang keadilan sahabat, ulama
Sunni berargument bahwa predikat keadilan para sahabat itu bukan berdasarkan hasil ijtihad individu dan
penelitian pada pribadi sahabat Nabi Saw, akan tetapi berdasarkan al-Qur’an, hadis, ijma ulama Sunni.
Sedangkan ulama Syi’ah berargument seorang sahabat harus memenuhi syarat agar ia bisa dinyatakan
sebagai sahabat yang ‘adil, diantaranya; Pertama, kekerabatan dan keturunan suci Nabi Muhammad Saw.
Kedua, lebih dahulu menyatakan keimanan. Ketiga, tingkat ketakwaan. Keempat, tingkat keilmuan,
khususnya ilmu agama. Kelima, mengakui kekhilafahan atas orang yang ditunjuk oleh Rasulullah Saw.
Sebagai pemimpin syar’i pengganti dari Nabi Muhammad Saw. Tanpa disertai dengan rasa benci atau
terpaksa. Persoalan keadilan sahabat ini termasuk salah satu hal yang sangat mendasar dalam studi ilmu
kelslaman khhususnya ilmu hadis. ia akan berimplikasi kepada diterima atau ditolaknya sebuah hadis
yang sekaligus juga sebagai sumber hukum Islam kedua tertinggi di dalam Islam setelah al-Qur’an.

Kata Kunci: Hadis, Halal, Haram

Abstract

Sunnis who think that all friends are fair. Meanwhile, the Shia group thinks otherwise, that the
Companions are not all fair. Therefore, the author conducts research on ‘is al-Sahabat according to
Sunni and Shi'a. This research is a type of library research with a comparative-analytical method in
which the author presents a general explanation of the study of hadith science and an analysis of the
study. In determining the justice of the Companions Sunni and Shi'a scholars are very different. In
determining the justice of friends, Sunni scholars argue that the title of justice of the companions is not
based on the results of individual ijtihad and research on the personal companions of the Prophet, but
based on the Qur'an, hadith, and consensus of Sunni scholars. Meanwhile, Shia scholars argue that a
friend must meet the requirements so that he can be declared a friend who is 'fair, including; First,
kinship and sacred lineage of the Prophet Muhammad. Second, first, declare faith. Third, the level of
piety. Fourth, the level of science, especially religious knowledge. Fifth, acknowledge the caliphate of
the person appointed by the Prophet Muhammad. As a substitute year’s leader of the Prophet
Muhammad. Without being accompanied by hatred or compulsion. The issue of justice for this friend is
one of the most basic things in the study of Islamic science, especially the science of hadith. it will have
implications for the acceptance or rejection of a hadith which is also the second highest source of
Islamic law in Islam after the Qur'an.

Keywords: Hadith, Halal, Haram

73


mailto:abangabil.ash@gmail.com

Al-Isnad: Journal of Indonesian Hadist Studies
Abil Ash

PENDAHULUAN

Ketika Nabi masih hidup di tengah-tengah sahabat, tidak ada permasalahan dalam hadis
karena jika menghadapi suatu masalah dalam hadis atau skeptis para sahabat langsung
menanyakan masalah tersebut kepada Nabi Muhammad Saw untuk mengecek kebenarannya
(Abdul Majid Khon, 2008).

Di antara permasalahan yang begitu mendasar yang mendorong terhadap kritik otentisitas
hadis dan penetapan kualifikasi keabsahan atau kesahihan suatu hadis adalah peristiwa fitnah
besar (al-fitnah al-kubra) yang bermula dari terjadinya peristiwa terbunuhnya khalifah Utsman
bin Affan (w. 35 H/656 M). Dalam peristiwa tersebut umat Islam berlarut-larut dan bahkan
sampai di masa khalifah Ali bin Abi Thalib, ketika terjadinya peristiwa takkim (arbitrase) yang
berujung kepada terpecahnya barisan umat Islam ketika itu sampai dengan sekarang.

Pergelutan politik yang terjadi ketika itu di kalangan umat Islam berlanjut dengan pesat
dan sampai kepada titik nadzirnya ketika khalifah Ali bin Abi Thalib melepaskan kursi
kepemimpinannya yang kemudian terbunuh dan dilanjutkan kursi kepemimpinannya itu oleh
Muawiyah bin Abi Sufyan. Tragedi konflik politik yang terjadi ketika itu sangat mempengaruhi
dan stabilitas umat Islam mulai goyah dalam berbagai macam aspek kehidupan, terutama dalam
bidang aspek proses periwayatan sebuah hadis (Ja’far Ibn Jari al-Abari, 1989).

Di antara kelompok besar yang sangat berpengaruh mulai pada abad ke-2 H sampai
sekarang adalah kelompok aliran Sunni dan Syi’ah. Kedua kelompok ini pada awalnya
merupakan kelompok yang lahir dari pergesekan konflik politik yang merembet kepada
persoalan teologis, sehingga dalam hal apapun saja, kedua kelompok ini sangat begitu fanatik
terhadap kelompoknya masing-masing, termasuk dalam proses periwayatan suatu hadis yang
berdampak kepada penilaian kualitas hadis menurut perspektif kelompok masing-masing
tersebut. Sebelum terjadi pergesekan konflik antara kelompok pendukung Ali dan Muawiyah
hadis Nabi masih bersih dan murni tidak terjadi pembauran dengan kebohongan yang ada dan
perubahan-perubahan.

Sunni dan Syi’ah, adalah dua paham yang besar memiliki pengaruh dan konstribusi yang
cukup mempengaruhi di dalam bidang periwayatan hadis. Hadis yang pada masa awalnya itu
berasal dari sumber yang satu, yaitu Nabi Muhammad Saw. Ketika hadis sampai kepada kedua
kelompok ini yang saling bersebrangan, maka kondisi hadis menjadi berbeda secara sanad
ataupun matannya. Kedua kelompok ini memiliki metode khusus di dalam melakukan kritik
terhadap suatu hadis sebelum mengambil riwayat hadis tersebut dan meriwayatkannya ke dalam
kelompok mereka masing-masing.

Menurut kelompok Sunni suatu hadis bisa di nilai shahih apabila terpenuhi lima macam
kriteria ini, diantaranya adalah yang pertama, sanadnya bersambung. Kedua, keadilan para
perawi hadis (‘adalah ar-ruwah). Ketiga, para perawi mempunyai daya ingat yang kuat dalam
segi hafalannya (dhabth ar-ruwah). Keempat, tidak terjadi kejanggalan (syadzdz). Dan yang
kelima, tidak adanya cacat ( ‘illah). Pada poin ketiga (‘adalah ar-ruwah), Antara kelompok besar
Sunni dan Syi’ah tentunya akan berbeda pendapat tentang penetapan dan penilaian seorang
perawi hadis yang bisa di nilai atau dianggap ‘adil dalam meriwayatkan hadis. khususnya pada
ke’adilan perawi tingkat pertama, yaitu para sahabat.

Penggunaan istilah Ahl al-Sunnah wa al-Jamah atau Sunni itu sendiri baru terpopulerkan
ketika masa Ab( Hasan al-Ash’ari (260 H/873 M- 324 H/935 M) dan Abl Mans(r al-Matfridi
(w. 944 M) yang kemudian dikenal dengan istilah Ash ariyah dan Matiridiyah dalam bidang
teologi (Hamid al-Husaini, 2008).
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Kelompok sunni ini, mereka berpendapat bahwa para perawi tingkatan pertama (sahabat)
itu semuanya adalah ‘adil dalam meriwayatkan suatu hadis. Al-Imam Nawawi berkata di dalam
kitab al-Taqgrib, Seluruh sahabat itu bersikap ‘adil (al-sahabi kulluhum ‘uddl), terbebas dari
fitnah berdasarkan kesepakatan ulama (Jalaluddin al-Suyuthi, 2009). Karena sahabat merupakan
ujung tombak dalam periwayatan suatu hadis. mereka dikenal dengan perkumpulan yang baik
dan terbebas dari hal-hal yang menyebabkan tidak baik, seperti pembohong, suka melakukan
perbuatan jelek, dan lain sebagainya.

Sedangkan istilah Syi’ah sudah dipergunakan oleh orang ketika pada masa Nabi
Muhammad Saw. Kata Syi’ah disini memiliki arti pengikut dan penolong, oleh karena itu bila
dikatakan o lails 4clil (51 sV 4xa8 berarti pengikut dan penolong. Jika dikatakan Syi’ah Ali
maka artinya pengikut Ali. Jika dikatakan Syi’ah Mu’awiyah berarti pengikut Mu’awiyah. Kata
“Syi’ah”, secara etimologis mempunyai arti pengikut dan pendukung (Nourouzzaman Siddiq,
1985). Sebagimana yang tertulis dalam al-Qur’an, akar kata Syi’ah adalah syai’ atau syuyu’.
Sedangkan secara terminologis kata Syi’ah adalah kaum muslimin yang menganggap pengganti
Nabi Muhammad itu merupakan hak istemewa keluarga Nabi (dalam konteks ini adalah sahabat
Ali dan keturunannya) dan mereka yang dalam bidang pengetahuan dan kebudayaan Islam
mengikuti mazhab Ahl al-Bait (Muhammad Husain Tabataba’i, 1989).

Bahkan terdapat atau tertulis beberapa kali perkataan Syi’ah dalam al-Qur’an yang
berartikan golongan, kalangan, atau pengikut faham tertentu. Di antaranya adalah firman Allah
Swt dalam Q.S. al-Saffat [37]: 83

sy iz o O
“Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk golongannya (Nuh)”. (QS. As-Saffat: 83)

Kemudian Allah Swt berfirman dalam Q.S. Maryam [19]: 69.

“Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa di antara mereka yang sangat
durhaka kepada Tuhan yang Maha Pemurah.” (QS. Maryam: 69)

Selain itu juga terdapat dalam Q.S. al-Qassas [28]: 4,15. Q.S. al-An’am [6]: 65, 159. Q.S.
al-Hijr [15]: 10 (Muhammad Baharun, 2004).

Kelompok Syi’ah ini, berpendapat bahwa sebuah hadis bisa di nilai sakzh apabila sudah
memenuhi tiga kriteria, diantaranya adalah pertama; sanadnya bersambung dengan yang ma’sum
(Nabi Muhammad, Ali bin Abi Thalib, serta imam dua belas). Kedua, seluruh periwayat dalam
sanad bersifat ‘adil. ketiga, Seluruh periwayat dalam sanad bersifat dhabith. Hadis dikalangan
sekte Syi’ah bukan hanya berasal dari Rasulullah (al-hadis al-nabawi), tetapi juga berasal dari
dua belas Imam mereka (al-hadis al-malawi). Sebagimana kata-kata Imam Syi’ah yang ke-6,
Imam Ja’far al-Sadiq, “hadisku adalah hadis ayahku (Muhammad Ali al-Baqgir), dan hadis
ayahku adalah hadis kakeku (Ali bin Husain bin Ali bin Abi Talib), dan hadis kakeku adalah
hadis Husain (Husain Ali bin Abi Talib), dan hadis Husain adalah hadis Hasan (Hasan bin Ali
bin Abi Talib), dan hadis Hasan adalah hadis amirul mu’minin (Ali bin Abi Talib), dan hadis
amirul mu’'minin adalah hadis Rasulullah, dan hadis Rasulullah pada hakikatnya berasal dari
Allah SWT (Abi Ja’far Muhammad al-Razi, 2001).

Dan kelompok Syiah pun berpendapat bahwa tidak mengakui akan semua sahabat itu
bersikap ‘adil dalam meriwayatkan hadis bahkan kebanyakan mereka adalah tidak adil. Telah
berkata Nasruddin At-Tusi: "Mereka yang memerangi Saidina Ali adalah kafir dan mereka yang
menentangnya adalah fasik." (As Sayyid Ali Khan as-Syirazi, 1973).
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Bagi kelompok Syi’ah Imamiyah, tidak semua sahabat Nabi Muhammad Saw memiliki
sifat ‘adil, karena sifat ‘adil itu sendiri menurut mereka mempunyai beberapa syarat-syarat syar’i
dan sifat-sifat yang harus dipenuhi. Siapa saja yang memiliki atau memenuhi syarat-syarat dan
sifat tersebut, maka ia bisa disebut sebagai orang yang ‘adil. Sebaliknya, bagi siapa yang tidak
memiliki sifat dan syarat tersebut, maka ia bukan orang yang dikatagorikan ‘adil. Beranjak dari
sinilah, kelompok Syi’ah inilah membuat lima syarat yang sebagai timbangan dan ukuran dalam
menentukan kedudukan, keistimewaan, dan keadilan sahabat dalam meriwayatkan hadis. Kelima
syarat yang dimaksudkan adalah sebagai berikut: pertama, kekerabatan dan keturunan suci Nabi
Muhammad Saw. Kedua, yang terlebih dahulu dalam menyatakan keimanan. Ketiga, tingkat
ketakwaannya. Keempat, tingkat keilmuaannya. Dan yang terakhir kelima, mereka yang
mengakui kekhalifahan atas orang yang ditunjuk oleh Rasulullah Saw. Sebagai pemimpin syar’i
pengganti Nabi Muhammad Saw tanpa disertai dengan adanya rasa benci dan paksaan (Ahmad
Husain Ya’kub, 2003).

Dengan berbedanya system penilaian dan penetapan tentang ke’adilan perawi antara Sunni
dan Syiah dalam meriwayatkan Hadis. Penulis merasa tertarik serta ingin mengkaji dan
menelaah kembali dari perbedaan yang ada diantara kelompok Sunni dan Syi’ah. Dan
perdebatan ini masih berlanjut hingga sekarang.

Oleh karena itu, maka peneliti di dalam hal ini ingin mengetahui lebih mendalam seputar
penelitian kelompok Sunni dan Syi’ah terkait dengan penelitian sanad khususnya yang berkaitan
dengan keadilan para sahabat dalam meriwayatkan hadis. Dengan judul: “Keadilan Perawi
Dalam Perspektif Sunni dan Syi’ah.”

METODE

Objek penelitian ini adalah Keadilan Perawi Dalam Perspektif Sunni dan Syi’ah. Oleh
sebab itu berdasarkan objek kajiannya, ia tergolong dalam jenis penelitian kepustakaan (library
research). Metode pengumpulan data yang ditempuh oleh peneliti adalah dengan cara
melakukan pemeriksaan dan penelusuran pustaka terhadap data primer dan data sekunder.
Adapun data primer yang akan menjadi panduan pokok dalam proses penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti terkait dengan kitab-kitab atau buku-buku yang dikarang oleh ulama’
yang masuk dalam kelompok Syi’ah dan Sunni secara ideologis. Sedangkan data-data sekunder
peneliti akan menelusuri Kitab-kitab dan buku-buku yang membahas tentang ‘Adalah al-
Sahabah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Diskursus Pengertian ‘Adalah al-Ruwah

Menurut Abi al-Hasan Muslim Ibnu al-Hajaj (261H) bahwa sebuah riwayat hadis bisa
diterima apabila perawi memenuhi sifat ‘adalah. Oleh sebab itu, mengetahui sebuah batasan
yang berhubungan dengan ‘adalah perawi dalam ilmu hadis merupakan sebuah keharusan bagi
para pengkaji hadis.

Secara etimologi (bahasa), ‘adalah berasal dari kata ‘adl yang mempunyai artikan
keadilan, sama rata, dan seimbang (A. W. Munawwir, 1997). Atau al- ‘4dalah itu yang berarti
sesuatu yang terdapat dalam jiwa bahwa sesuatu itu lurus, yang merupakan lawan dari rusak
(usa). Orang adil berarti yang bisa diterima kesaksiannya. Fulan min ahl al-ma ‘dalah berarti
orang yang adil. Ta’dil pada diri seseorang berarti menilainya positif dan menguatkannya,
menguatkan maka berartikan mengistiqgomahkan (Muhammad bin Ya’kub al-Fairuzabady,
2005). Maka dari pengertian tersebut dapat diambil bahwa definisi adil secara bahasa memiliki
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arti Istigomah, tidak ada darinya itu sesuatu yang meragukan dan adil ialah tengah-tengah antara
dua kelompok tanpa condong terhadap salah satu diantara keduanya (At-Tazy, 2005). Yang
berarti adil adalah meridhoi dan menerima kesaksiannya.

Sedangkan menurut terminologi (istilah), kata ‘adalah mempunyai perbedaan antara
ulama hadits, ushul figh, dan fikh. Namun perbedaan itu kembali kepada satu makna yang
berarti orang yang tidak memiliki sifat cacat keagamaan dan keperwiraanya sehingga membawa
pemiliknya pada ketagwaan dan kewibawaan pribadinya (al-Asqalany, 1422 H). Sehingga
khabar dan kesaksiannya dapat diterima, apabila terpenuhi pula syarat-syarat kelayakan adil.

Menurut ‘Abdurrahman as-Suyuti kata ‘adalah itu mempunyai beberapa maksud. Yaitu;
pertama, lawan dari kata dhalim. Kedua, lawan kata dari fasiq dan ahli maksiat. Ketiga,
keterjagaan dari dosa (‘Ismah). empat, terjaga dari kesalahan dan dosa. Lima, terjaga dari
kesalahan dalam berijtihad. Enam, terhindar dari kebiasaan berbohong dan melakukan
penipuan. Kehati-hatian dalam penyematan sifat ‘adalah merupakan sebuah penjagaan dari para
pemalsu hadis (Muhammad Mahfiiz Ibn ‘Abdullah at-Tarmasi, 1974).

Al-Khotib al-Badawi berpendapat bahwa pengertian adil dalam ilmu hadis adalah rawi
yang menjalankan segala kewajiban, menepati segala yang diperintahkan, menjaga hal-hal yang
dilarang, menjauhi hal-hal yang keji oleh syara’, bersungguh-sungguh dalam menjalankan
tagwa dan kewajiban dan menjaga ucapannya yang dapat merusak agama dan muru’ah (Al-
Khatib Al-Bagdadi, 1998).

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalany berkata, “yang dimaksud dengan adil ialah orang yang
mempunyai sifat ketaqwaan dan muru’ah.” Jadi, dapat kita lihat bahwa yang dimaksud al-
‘Adalah al-Sahabah menurut ahli hadits ialah, bahwa semua sahabat itu termasuk orang-orang
yang bertaqwa dan memiliki sifat wara’, yakni mereka itu orang yang selalu menjauhkan diri-
diri mereka dari maksiat dan perkara-perkara yang remang-remang (syubhat).

Al-‘Adalah al-Sahabah juga tidak berarti memberikan penilaian kepada mereka itu
sebagai sosok yang maksum yang tidak mungkin berbuat salah, tidak mungkin juga lupa, atau
tidak mungkin melakukan dosa, serta melakukan suatu kemaksiatan. Mereka bisa saja
melakukan perbuatan yang demikian itu. Karena sifat maksum itu hanya dimiliki oleh para
utusan-Nya saja. Kemuliaan yang disandangkan kepada para sahabat bukan berartikan
memposisikan mereka itu sosok yang steril dari salah dan dosa. Para sahabat pun juga manusia,
terkadang ada sebagian dari mereka yang terjebak dalam lingkaran kesalahan atau kemaksiatan.
Namun hal yang demikian itu tidaklah sampai menjatuhkan reputasi mereka sebagai orang yang
baik, jujur dan adil, terutama dalam meriwayatkan suatu hadis yang datang dari Rasulullah Saw.
Oleh karena itu, dalam pandangan kelompok Sunni ini seluruh sahabat telah bersikap adil (as-
Sahabah kulluhum ‘udul), dalam arti mereka bisa jadi bersalah dan berbuat dosa, tapi tidak
mungkin ia berdusta atas nama Rasulullah Saw.

Kemunculan Teori ‘Adalah Al-Ruwah dalam IImu Hadis

Menurut Muhammad Ajaj al-Khatib bahwa Rasulullah Saw pernah memberikan penilaian
terhadap Khalid Ibn al-Walid (21 H) sehingga para ulama beranggapan bahwa proses pen-ta’dil-
an sudah ada dilakukan pada zaman Nabi Muhammad Saw. Pada masa selanjutnya ditemukan
sebuah ungkapan dari Shu’bah Ibn al-Hajjaj (160 H), ia pernah ditanya tentang hadis Hukaim
Ibn Jubair, lalu ia menjawab: “aku takut api neraka” (Al-Khatib al-Baghdadi, 1998),

Dengan ditemukan riwayat-riwayat yang menyebutkan bahwa ta’dil telah dilakukan pada
zaman Nabi Saw dan para sahabat. Kemudian setelah zaman Nabi dan sahabat berlalu, para
ulama hadis khususnya sangat begitu berantusias dalam mengikuti proses ta’dil. Terlihat dari
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para ulama yang sangat terkemuka dan mengembangkan dalam bidang ini, diantaranya ulama

dari kalangan tabi’in: Dari masa ini-lah, dapat dikemukakan diantaranya adalah Muhammad Ibn

Sirin (110 H), ‘Amir ash-Sha’bi (103 H), Su’bah Ibn al-Hajjaj (160 H), Malik Ibn Anas (179 H).

ulama dari kalangan tabi’ tabi’in: Sufyan Ibn ‘Uyayynah (198 H), Abdurrahman Ibn Mahdi (198

H), Yahya Ibn Ma’in (233 H), Ahmad bin Hanbal (241 H), Ali bin Abdullah al-Madini (234 H).

ulama dari kalangan Masa Imam Bukhari: Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Abu Hatim

Muhammad ibn Idris ar-Razi (227 H), Abu Zur’ah Ubaidillah Ibn Karim ar-Razi. Pada masa

inilah kajian terhadap jarh dan ta’dil dijadikan sebagai rujukan dan pedoman dalam menilai para

perawi hadis. serta ulama dari kalangan masa ulama akhir: Pada masa ini adalah masa dimana
riwayat-riwayat yang digunakan dalam proses Jarh dan Ta’dil didasarkan pada riwayat yang
didapatkan pada masa yang ke tiga. Yang termasuk dalam bagian ini adalah: Ibn Hajar al-

Asqalani, adz-Dzahabi (Abdurrahman Ibn al-Husain al-‘Iraqi, 1995). Dari perkembangan ulama

yang antusias itulah maka bermunculanlah ungkapan-ungkapan dalam menilai keadilan seorang

perawi, lafaz al-Ta’dil:

1. Perawi yang disifatkan menggunakan kata paling. Contohnya: o) sl (manusia yang
paling tsigah), atau dengan menggunakan pengulangan sifat, seperti; 43 & lils dan
sebagainya. Perawi yang disifatkan dengan satu sifat, seperti: < 48 i, Ketiga katagori
inilah kedudukan hadis yang diriwayatkan mereka adalah shahih. Karena komentar dari para
ahli hadis lain tidak ada yang cacat atau jelek.

2. Perawi yang sedikit rendah dari katagori yang tiga tadi sebelumnya dengan lafaz: 4 b
4 ol B ol

3. Perawi yang disifati dengan sifat yang sedikit rendah dari katagori sebelumnya adalah
dengan lafaz: ae 352

4. Perawi yang hanya mempunyai hadis yang sedikit dan tidak ada kepastian sesuatu yang
menyebabkan hadis mereka ditolak, katagori ini dengan menggunakan lafaz: Jsé« apabila

ada dukungan dari pada perawi yang lain, apabila tidak ada dukungan menggunakan lafaz:
Cpaall o,

Konsep 'Adalah Sahabat Menurut Sunni

Mayoritas ulama Sunni, baik salaf maupun khalaf menilai para sahabat Rasulullah Saw
memiliki sifat ‘udul (adil), tanpa terkecuali. Ulama salaf yang diwakili oleh Imam Abu Zur’ah
al-Razi (w. 264 H). Sementara ulama khalaf diwakili di antaranya adalah lbn Abdil Barr, Ibn
Athir, Ibn Katsir, al-Razi, dan al-Khatib. Abu Zur’ah al-Razi menutup pintu secara ketat
kesempatan untuk mengkritik para sahabat. Ia berkata “barang siapa yang mengkritisi sahabat
Nabi Saw, maka ia termasuk orang yang zindiq”. Ia telah menentang penghormatan Allah dan
Rasul-Nya yang diberikan kepada parasahabat Nabi Saw. Kemudian, Ibn Abdil Barr berkata:
“kami menetapkan bahwa kedudukan mereka semuanya adalah baik” (Ibn Hajar al-‘Asgalani,
t.th).

Ibn Athir mengungkapkan bahwa “sunnah-sunnah Nabi Saw adalah sumber syari’at Islam
setelah Al-Qur’an. Keshahihan hadis dan ke-gathi’annya dapat ditemukan setelah dilakukan
analisis rijal sanad-sanad dan periwayat-periwayatanya. Para sahabat menempati posisi tertinggi
dalam sanad dan periwayatan. Orang yang tidak mengenal sahabat, pasti mereka tidak akan
dikenal dan ditinggali. Sahabat memiliki kesamaan dengan periwayat-periwayat lainnya, kecuali
satu hal yaitu sahabat Nabi Saw, tidak berlaku jarh dan ta’dil, karena mereka adalah ‘adil dan
tidak tercela. Allah Swt telah menetapkan mereka sebagai orang yang baik dan suci. Pendapat ini
tidak bisa dipungkiri sudah masyhur dan tidak dikritik lagi (1zzuddin al-Jazari, t.th).
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Pendapat tersebut senada dengan pendapat Imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani dan al-Khatib
yang intinya bahwa al-Shahabah Kulluhum ‘Udul (sahabat semuanya adalah adil). Al-Amidi
seorang ulama ahli figh Sunni bersikap realistis. la mengatakan bahwa keadilan para sahabat
bukanlah ijma’ ulama, tetapi merupakan kesepakatan mayoritas ulama (Al-Amidi, t.th).

Adapun yang dimaksud ulama adil menurut kesepakatan ulama hadis, dan fugaha adalah
mereka mustahil melakukan kebohongan dengan sengaja atas nama Nabi Saw, karena kuatnya
iman, takwa, muru’ah dan tingkat perhatian mereka terhadap masalah ini adalah sangat tinggi di
dalam menjaga dan kehati-hatiannya. Adil dalam hal ini bukanlah suci dari dosa, keliru, dan
lupa. Tetapi ucapan mereka pasti berdasarkan sanad dan dalil (Muhammad lbn Muhammad Abu
Syuhbah, 1989).

Dalam penetapan tentang keadilan sahabat, ulama Sunni berargument bahwa predikat
keadilan para sahabat itu bukan berdasarkan hasil ijtihad individu dan penelitian pada pribadi
sahabat Nabi Saw, akan tetapi berdasarkan al-Qur’an, hadis, ijma ulama Sunni, antara lain:

1. Al-Quran.

Adapun dalil Al-Quran yang dijadikan dasar oleh para ulama Sunni di dalam
membuktikan validitas keadilan para sahabat Nabi Saw adalah seperti dijelaskan di dalam QS:
al-Bagarah [02]: 143.
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“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan
agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi
atas (perbuatan) kamu.dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang)
melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang
membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa Amat berat, kecuali bagi orang-orang
yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia (QS: al-Bagarah
[02]: 143).

Nabi Muhammad Saw telah menafsirkan maksud ayat tersebut. Kata ‘wasathaa’ di dalam
ayat tersebut beliau artikan dengan kata  ‘adlan (adil). Menurut ulama Sunni bahwa yang diajak
bicara (mukhatab) di dalam ayat itu adalah sahabat Nabi Saw. Kata ‘wasath’ pada ayat tersebut
menjadi petunjuk bahwa sahabat itu semuanya adalah adil (Nuruddin Ithr, 1997).

Kemudian Allah Swt berfirman juga dalam QS: Ali Imran [3]: 110.
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang
ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik” (QS: Ali Imran [3]: 110).

Mayoritas ulama Sunni menafsirkan ayat kuntum khaira ummah pada potongan ayat ini
yang terdapat diatas. Bahwa kata itu digunakan untuk menggambarkan idealitas sosio-
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kulturalnya umat Nabi Muhammad Saw. Sehingga bisa dipastikan bahwa para pendahulu
mereka adalah baik dan ideal. Kata tersebut ditegaskan oleh Nabi Saw bahwa barang siapa yang
pernah bersahabat bersama Nabi Saw atau pernah melihatnya walaupun hanya sekali dalam
hidupnya, maka lebih baik dengan orang yang tidak sama sekali di dalam hidupnyan (Wahbah
al-Zuhaily, 1991).

Dalil-dalil al-Qur’an di atas telah menjadi dalil tentang keadilan para sahabat Nabi Saw,
tanpa membutuhkan interpretasi kembali lagi.

Yang tidak setuju dengan pandangan mayoritas ulama Sunni di atas, menyatakan bahwa
pujiaan Allah itu tidak tertuju kepada pribadi demi pribadi sahabat Nabi, tetapi tertuju kepada
mereka sebagai kelompok, sehingga ini tidak menghalangi adanya sekian banyak orang yang
tidak dapat dipertanggungjawabkan integritas pribadinya, apalagi al-Qur’an sendiri menguraikan
tentang adanya orang-orang — khususnya setelah hijrah Nabi ke Madinah—yang mengaku
Muslim, tetapi mereka adalah orang-orang munafik yang merupakan musuh dalam selimut.
Mereka ketika itu secara hokum adalah orang-orang Muslim dan melihat Nabi Saw. Dan dengan
demikian mereka yang munafik itu pula adalah sahabat-sahabat Nabi menurut definisi mayoritas
kelompok Sunni.Kalaulah mereka bukan munafik, bukankah mereka adalah manusia-manusia
biasa juga, yang bisa melakukan dosa serta keliru? Bukan pulakah tingkat pengetahuan mereka
ituberbeda-beda, sehingga mungkin sebagian di antara mereka tidak dapat menyerap secara
sempurna apa yang dikemukakan oleh Nabi Saw (M. Quraish Shihab, 2007).

2. Hadis Nabi Saw.

Dalam memperkuat pendapat ulama Sunni ini yang menjelaskan tentang keadilan para
sahabat, didukung juga oleh hadis-hadis Nabi Saw yang disabdakan oleh Nabi sendiri, di
antaranya adalah:
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“Menceritakan kepada kami Abu Muawiyah, telah menceritakan kepada kami al-4 ‘masy dari
Abi Shaleh dari Abi Said al-Khudri, dia berkata bahwa Rasulullah salallahu ‘alayhi wa sallam
bersabda: “janganlah kamu sekalian mencaci sahabatku karena salah satu kamu sekalian jika
menafkahkan emas seperti gunung Uhud harganya tidaklah akan membandingi satu mud pun
dari salah satu mereka (sahabat)”

Dapat kita ambil dari hadis ini, bahwa dari kata @\Am‘ |25 Y adalah sebagai petunjuk
jelas pada kita tentang larangan untuk mencela para sahabat Nabi Saw. Dari sinilah sebagai bukti
tentang kedudukan dan keadilan para sahabat diakui oleh Rasul.

Kemudian dalam hadis lain juga dikatakan:
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“Telah menceritakan kepada kami Adam, menceritakan kepada kami Syu’bah, menceritakan
kepada kami Abu Jamrah, dia berkata: aku mendengar Zahdam Ibn Mudhrab berkata: aku
mendengar Imran Ibn Husein —semoga Allah meridhoi- berkata: Nabi salallahu ‘alayhi wa
sallam bersabda; sepaling baik kalian adalah masaku, kemudian yang berikutnya, kemudian

b J6
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yang berikutnya. Kemudian Imran berkata: aku tidak tahu apa Nabi salallahu ‘alayhi wa sallam
bersabda yang ketiga kalinya setelah kedua kalinya. Nabi salallahu ‘alayhi wa sallam bersabda:
sesungguhnya setalah kamu sekalian terdapat satu kaum yang khianat dan tidak dapat
dipercaya, diangkat menjadi saksi, tetapi tidak menjadi saksi yang benar, memberi peringatan
tetapi tidak mengerjakan sendiri, dan tampaklah di kalangan mereka fitnah” (HR. Bukhari).

Dari keterangan hadis ini, menjelaskan bahwa generasi umat Islam yang terbaik adalah
generasi Nabi Saw, kemudian generasi berikutnya dan generasi berikutnya lagi. Sedangkan para
sahabat dilihat dari sini secara tidak langsung menjadi generasi terbaiknya umat Islam, karena
mereka itu telah bersahabat dan melihat langsung ataupun bertemu dengan Nabi Saw, serta
mereka itu rela mengorbankan diri, harta, bahkan jiwa raganya sekalipun demi tegaknya agama
Islam di bumi. Dari lafadz &35 &l 2 <358 &% menjadi sebuah petunjuk dalil dari kedilan
sahabat Nabi Saw.

Berdasarkan dalil-dalil yang dipaparkan oleh kelompok Sunni ini, terhadap keadilan para
sahabat. Maka menurut kelompok ini dalil-dalil tersebut harus dan wajib diterima tanpa perlu
dikritisi lagi kembali. Karena keadilan para sahabat itu sudah pasti dan jelas dalil-dalil yang
digunakan, yakni al-Qur’an dan al-Hadis yang telah diungkapkan di atas.

Dengan demikian, berdasarkan apa yang telah dipaparkan oleh mayoritas ulama hadis
Sunni ini. maka secara tidak langsung telah beranggapan bahwa sahabat adalah merupakan pigur
perawi hadis yang tidak bisa dipungkiri lagi akan keadilannya, sebab para sahabat —semoga
Allah meridhoi mereka semua—adalah kelompok yang hidup di zaman Rasulullah Saw dan
berkontak social langsung kepada makhluk yang paling mulia se-alam jagat raya ini. sekalipun
ada kesalahan dalam prilaku gerak-gerik mereka pastilah Rasul akan menegurnya langsung.
Sebab secara tidak langsung para sahabat itu adalah cerminan dari kepribadian baginda Nabi
Muhammad Saw dan mendapat bimbingan langsung dari beliau sendiri.

3. Ijma’ Ulama

Ulama Muslimin bersepakat bahwa seluruh sahabat itu ‘adil, kecuali jika ada dalil qath’]
yang menegaskan ketidak‘adilan mereka. Namun tidak ada dalil qath’l dan riwayat yang secara
jelas menunjukan hal tersebut.

Berkaitan dengan ‘Adalah sahabat diatas ini al-Hafidz Ibnu Hajar al-‘Asqalani
mengatakan, “Ahlus Sunnah sepakat bahwa seluruh sahabat adalah ‘adil, dan barang siapa yang
menentang ini termasuk golongan ahli bid’ah (al-‘Asqalani, 1995). Para sahabat tidak mungkin
berdusta atas nama Rasulullah atau menyandarkan sesuatu yang tidak sah dari beliau. Al-Khatib
al-Baghdadi berkata, “semua hadis yang bersambung sanadnya dari orang-orang Yyang
meriwayatkan sampai kepada Nabi, tidak boleh diamalkan kecuali kalau sudah diperiksa
ke‘adilan para rawi hadis serta wajib memeriksa biografi mereka dan dikecualikan dari mereka
ialah sahabat Rasulullah, karena ‘adalah mereka sudah pasti dan sudah diketahui dengan pujian
Allah atas mereka. Allah memberitakan tentang bersihnya mereka dan Allah memilih mereka
berdasarkan nash al-Qur’an.” Imam Syairazi berkata, “semua sahabat sudah tetap keadilannya,
maka tidak perlu lagi untuk diperiksa lagi tentang keadaan mereka (Ibrahim bin Ali bin Yusuf
as-Syairazi, 1980).

Konsep 'Adalah Sahabat Menurut Syi‘ah

Kelompok Syi’ah berbeda pendapat dengan jumhur ulama dari kalangan Sunni dalam
permasalahan keadilan sahabat. Kelompok Syi’ah beranggapan pendapat Sunni itu bertentangan
dengan nas-nas, baik yang terdapat dalam al-Qur’an ataupun yang terdapat dalam hadis. di
samping itu juga bertentangan dengan tujuan hidup dan logika serta ruh dari ajaran Islam secara
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umum. Syi’ah berpendapat bahwa keadilan dan orang yang adil adalah siapa saja yang dianggap
adil menurut Allah dan Rasul-Nya. Hakikat syariat yang objektif sebenarnya mengatakan bahwa
setiap muslim berada dalam kesesatan. Syariat Islam yang hanif telah menjelaskan sarana-sarana
dan cara untuk mengungkap hakikat kehidupan dan membimbing gerak-gerik manusia, yang
dengan bekal akalnya, dapat membantu mengungkap rahasia ajaran Islam dan mewujudkan cita-
citanya (Ahmad Husain Ya’kub, 2006).

Menurut kelompok Syi’ah, sahabat adalah manusia biasa. Ungkapan tersebut disampaikan
oleh Al-Musawi dalam kitabnya Syi’ah fi tarikh. At-Tastary Asy-SyT’i juga membenarkannya
dan menyatakannya bahwa Sahabat Ra, sama dengan manusia yang lainnya, tidak ada perbedaan
sama sekali. Pandangan yang menyatakan Sahabat adalah manusia biasa juga mempengaruhi
seorang tokoh Syi’ah Indonesia yaitu Jalaluddin Rakhmat yang menyatakan bahwa Sahabat tidak
‘adil dan tidak jujur. Masih banyak lagi ungkapan-ungkapan ulama Syi’ah lainnya, yang sesuai
dengan penyataan Muhammad Jawad Al-Mughni’ah bahwa Sahabat ada yang baik dan ada yang
buruk, ada yang adil dan ada yang fasiq (Muhammad Jawad Al-Mughniyah, 1998). Bahkan
kebanyakan mereka tidak ‘adil. Nasruddin At-Tusi mengutarakan bahwa yang memerangi
Saidina Ali adalah kafir dan yang menentangnya adalah fasik (Ali Khan as-Syirazi, 1973). Cara
pandang inilah yang menjadi salah satu penyebab kaum Syi’ah mengingkari konsep ‘adalah
Sahabat Ra.

Ulama syi’ah tidak saja memandang sahabat dengan pandangan negatif, bahkan
memandang sahabat dengan keburukan dan kehinaan. Dalam menafsirkan Surah al-Anfal ayat 2-
3.
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama Allah
gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka
(karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal. (yaitu) orang-orang yang
mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereka. (QS. al-Anfal [8]:2-3)

al-Kulani menyebutkan dalam bukunya Usii/ a/-Kafi yang diriwayatkan dari Ja’far, bahwa
semua orang pada zaman Rasulullah murtad (keluar dari Islam) sepeninggalan Rasulullah
kecuali beberapa orang saja, Ali bin Abi Thalib, al-Miqdad bin al-Aswad, Abu Dzar al-Ghifari,
Salman al-Farisi (Al-Kulaini, 2007). Sementara al-Kisysyi menambahkan tiga nama lagi dalam
daftar nama sahabat yang tidak murtad pasca meninggalnya Rasulullah, yaitu: Abu Syasyan al-
Anshari, Abu Amrah, dan Syatirah, sehingga jumlahnya tujuh orang (Muhammad bin Umar al-
Kisysyi, 2009).

Kaum Syiah menerangkan bahwa untuk mengetahui keadilan sahabat ada beberapa cara,
yaitu: pertama, adanya undang-undang tentang kebenaran yang dapat membingkai segala
perbuatan dan niat. Sesungguhnya kebenaran pasti itu ada, yaitu Islam (al-Qur’an dan sunnah).
Aturan ini terkumpul dan membentuk suatu peraturan perundang-undangan yang tidak mungkin
dimasuki kebatilan baik dari depan maupun dari belakang. la merupakan agama Allah yang
dianugrahkan kepada para hamba-Nya. Kedua, adanya seorang imam yang sah menurut syariat
yang dpat menampung segala pendapat dan mampu meredam perselisinan dan menghasilkan
suatu keputusan hukum. la adalah pembimbing, pemberi kekuatan dan petunjuk arah bagi umat
manusia menuju pada kebenaran. Dia adalah seorang wali Allah. Nabi adalah wali yang
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menunjuk Ali sebagai wali penggantinya. Beliau pernah bersabda: “sesungguhnya ia (Ali)
adalah seorang wali setelah Aku wafat, ia adalah wali bagi setiap kaum muslim dan muslimah
setelah Aku wafat”. Ketiga, sikap objektif dan komprehensif dalam menganalisis suatu peristiwa
hendaknya selalu didasari dengan sikap komprehensif dan objektif, karena tujuan seorang
muslim yang sesungguhnya adalah sama, seperti tujuan yang dikehendaki Allah. Keempat,
adanya akal yang bertugas menguasai aturan atau undang-undang beserta proses penerapannya
dalam beberapa peristiwa. Setelah itu, menjelaskan hasil proses penelitiannya kepada seorang
wali atau pemimpin. Lebih lanjut kelompok Syiah mengatakan bahwa yang layak disebut
sahabat adalah orang-orang yang berjuang bersama Ali dan mengakui kewaliannya.

Menurut Syi’ah, para sahabat bukan hanya murtad, bahkan mereka berani merubah
syari’at agama dan suka membantah perintah Nabi pada masa ketika beliau masih hidup
(Jalaluddin Rakhmat, 2009). Tidak sampai hanya disitu, Syi’ah juga mengkafirkan kaum
muslimin secara keseluruhan tanpa terkecuali, karena golongan Ahlusunnah menolak
kepemimpinan imam-imam mereka. Padahal, penolakan kepemimpinan imam adalah perbuatan
kufur layaknya penolakan kenabian (Muhammad Bagir al-Majlisi, 1983). Al-Kulaini juga
menukil sebuah riwayat yang menjelaskan tentang pahala orang-orang yang mengaku berhak
atas imamah padahal mereka tidak berhak atas imamah tersebut (Abu Bakar, Umar dan Utsman),
seluruh orang-orang yang mengingkari imamah, dan setiap orang yang mengaku dirinya muslim
sementara kenyataannya tidak, hal demikian bukan golongan Syi’ah, mereka tidak akan dilihat
oleh Allah, tidak akan ditazkiyah, dan bagi mereka azab yang sangat pedih (Al-Kulaini, 1992).
Menurut kelompok Syi’ah, para sahabat Nabi adalah orang biasa yang dapat berbuat dosa atau
maksiat bahkan nifaq dan bisa juga murtad.

Demikian apa yang di utarakan oleh kelompok Syi’ah mengenai keadilan para sahabat
dalam menyampaikan suatu periwayatan hadis dari Rasulullah Saw. Kelompok Syi’ah ini
mengatakan bahwa sahabat manusia biasa dan sebagian mereka tidak bisa dipegang
perkataannya dalam menyampaikan periwayatan hadis Rasulullah Saw kecuali sahabat-sahabat
yang mereka puji seperti imam-imam mereka. Mereka juga dengan begitu beraninya sampai
menjatuhkan martabat dan sifat terpuji sahabat sehingga mereka buta akan kebenaran. Hal
tersebut harus Kita ketahui bersama-sama bahwa sahabat Rasulullah tidak seperti apa yang
mereka katakan prihal dengan sifat keadilan sahabat Rasulullah.

Analisa ‘Adalah dalam Meriwayatkan Hadis.
1. ‘Adalah Sunni

Jumhur ulama Sunni telah berketetapan bahwa “Jsic a¢lS Laal” Jadi menurut
pandangan mayoritas ulama Sunni, semua sahabat tanpa kecuali berpredikat adil, baik yang
berstatus sahabat senior maupun junior, serta yang terlibat dalam perang saudara antara Ali dan
Muawiyah ataupun tidak (Akram Dliya al-Umariy, 1984).

Menurut ulama Sunni, mereka mendefinisikan sahabat dari aspek terminology sebagai
orang yang berjumpa melihat dengan Rasulullah saw, beriman kepadanya walaupun tidak
berinteraksi lama dengan beliau dan belum meriwayatkan satu hadis. Banyak dari kalangan
ulama Sunni salaf maupun khalaf yang mendefinisikan sahabat secara terminology. Ulama salaf
yang di wakili oleh Said Ibn Musayyab (w.93 H), Ahmad Ibn Hanbal, Ibn Katsir dan Bukhari.
Sementara ulama khalaf diwakili oleh Ibn Salah, Ibnu Hajar al-‘Asqalani. Said Ibn Musayyab
seorang ulama hadis Sunni memberikan batasan bahwa tidak dianggap sahabat kecuali orang
yang berinteraksi dengan Nabi saw dalam jangka satu, dua tahun atau berperang bersamanya
satu atau dua kali peperangan. Dari uraian singkat tersebut dapat dipahami bahwa para ulama
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dari kalangan Sunni, walaupun berbeda tetapi mereka sepakat bahwa tidak dikatakan sahabat
selain orang yang bertemu, beriman kepada Nabi saw, dan wafat dalam keadaan Islam. Dalam
proses perbedaan pendapat dan cara merumuskan definisi sahabat ini merupakan salah satu
gambaran bahwa sangat berhati-hati yang dimiliki oleh para ulama ahli hadis dari kalangan
Sunni, sehingga mereka tidak serta merta memberikan rumusan definisi tentang sahabat Nabi
saw yang nantinya akan berdampak kepada statusnya di dalam agama Islam, terlebih lagi
legitimasinya di dalam meriwayatkan hadis, karena sahabat adalah pintu gerbang utama dalam
proses penyampaian suatu hadis. maka dari itu para sahabat merupakan orang yang jujur,
terpercaya, dan betul-betul amanat terhadap apa yang disampaikannya dari Rasulullah saw,
sehingga penting dibuat rumusan sahabat yang membatasi setiap yang hidup di masa Nabi saw.
2. ‘Adalah Syi’ah

Menurut pendapat dari Ahmad Husain Ya’kub dalam bukunya keadilan sahabat.
Kelompok Syi’ah Imamiyyah ini berpendapat bahwa tidak semua sahabat Nabi Saw memiliki
sifat ‘adil, karena adil itu sendiri menurut mereka mempunyai beberapa syarat-syarat syar’l dan
sifat-sifat yang harus dipenuhi. Siapa saja yang memiliki atau memenuhi syarat-syarat dan sifat
tersebut, maka ia bisa dikatagorikan sebagai orang yang ‘adil. Sebaliknya, bagi siapa yang tidak
memiliki sifat dan syarat tersebut, maka ia bukan orang yang dikatagorikan sebagai orang yang
‘adil. Beranjak dari sinilah, kelompok Syi’ah Imamiyyah ini membuat lima syarat yang sebagai
timbangan dan tolak ukur dalam menentukan kedudukan, keistimewaan dan keadilan seorang
sahabat dalam meriwayatkan hadis. Kelima syarat yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut;
pertama, kekerabatan dan keturunan suci dari Nabi Muhammad Saw. keturunan yang suci dan
terpandang merupakan kemuliaan yang berada di luar jangkauan manusia, dan ini harus dimiliki
oleh seseorang sahabat. Sebab Allah telah menentukan bahwa kedudukan tersebut dianugrahkan
bagi golongan tertentu saja, sehingga yang termulia dari kalangan manusia. Bagi kalangan
Syi’ah, Ahlul Bait Nabi Saw (keturunan Siti Fatimah dan ‘All bin Abi Thalib) merupakan
keturunan suci beliau, dan dari merekalah akan lahir para keturunan suci lainnya yang mulia
(dalam pandangan Syi’ah Imammiyah disebut dengan ‘Imam’ orang yang terlahir dari Siti
Fatimah dan Alf bin Abi Thalib). Seperti firman Allah dalam surah al-Ahzab ayat 33;
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Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu, dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku
seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu, dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan
taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kamu, Hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (QS. Al-Ahzab [33]: 33)

Di sini, arti penyucian adalah penyucian tertentu yang dimaksudkan oleh Allah Swit,
artinya bukan pembersihan biasa sebagaimana pembersihan dalam konteks medis. Arti
sesungguhnya menurut Muthahhari adalah menghilangkan sesuatu yang dianggap oleh al-Qur’an
sebagai semua jenis dosa dogmatis, moral, dan praktis. ltulah sebabnya dikatakan bahwa ayat ini
menunjukkan kemaksuman para anggota keluarga Nabi Muhammad Saw dan menunjukkan
bahwa mereka bebas dari segala kotoran, ketidak murnian, dan najis (Murtadha Muthahhari,
2012).

Kedua, tingkat ma’rifat. Yakni memiliki ilmu pengetahuan yang sangat luas dalam ilmu
keagamaan terlebih khususnya, serta memiliki kesempurnaan insani (Sayid Mujtaba al-Musawi,
2004). Ketiga, yang terlebih dahulu masuk Islam dan menyatakan kelmanan. Keempat, tingkat
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ketakwaan. Dan terakhir adalah kelima, mereka yang mengakui kekhalifahan atas orang yang
ditunjuk oleh Rasiilullah Saw. sebagai pemimpin syar’i pengganti Nabi Saw tanpa disertai
dengan adanya rasa benci dan paksaan.

Jadi, di mata kelompok Syi’ah para sahabat Nabi yang memusuhi dan tidak mengikuti Ali
adalah cacat. Konsekwensinya adalah periwayatan hadis mereka tidak bisa diterima.
Berdasarkan ini kelompok Syiah berpendapat bahwa tidak semua sahabat bersifat ‘udul.

Dalam penetapan keadilan para sahabat antara kelompok Sunni dan Syi’ah sangat
berbeda. Dalam penetapan tentang keadilan sahabat, ulama Sunni berargument bahwa predikat
keadilan para sahabat itu bukan berdasarkan hasil ijtihad individu dan penelitian pada pribadi
sahabat Nabi Saw, akan tetapi berdasarkan al-Qur’an, hadis, ijma ulama Sunni. Sedangkan
ulama Syi’ah berargument seorang sahabat harus memenuhi syarat agar ia bisa dinyatakan
sebagai sahabat yang ‘adil, diantaranya; Pertama, kekerabatan dan keturunan suci Nabi
Muhammad Saw. Kedua, lebih dahulu menyatakan keimanan. Ketiga, tingkat ketakwaan.
Keempat, tingkat keilmuan, khususnya ilmu agama. Kelima, mengakui kekhilafahan atas orang
yang ditunjuk oleh Rasulullah Saw. Sebagai pemimpin syar’i pengganti dari Nabi Muhammad
Saw. Tanpa disertai dengan rasa benci atau terpaksa. Persoalan keadilan sahabat ini termasuk
salah satu hal yang sangat mendasar dalam studi ilmu kelslaman khhususnya ilmu hadis. ia akan
berimplikasi kepada diterima atau ditolaknya sebuah hadis yang sekaligus juga sebagai sumber
hukum Islam kedua tertinggi di dalam Islam setelah al-Qur’an

KESIMPULAN

Perbincangan dan diskusi tentang keadilan para sahabat dalam meriwayatkan hadis antara
dua aliran besar dalam Islam ini hampir tiada akhir. Sejarah panjang telah mencatat berbagai
perdebatan antara kedua aliran tersebut, baik yang menyangkut dengan persoalan-persoalan
kecil sampai kepada persoalan yang sangat mendasar dalam Islam. Masing-masih pihak
bersikukuh bahwa pendapatnyalah yang paling benar dan berusaha menyebarkan kebenarannya
untuk meraih pengikut dan pendukung sebanyak-banyaknya. Dalam penetapan tentang keadilan
sahabat antara ulama Sunni dan Syi’ah berbeda, ulama Sunni berargument bahwa predikat
keadilan para sahabat itu bukan berdasarkan hasil ijtihad individu dan penelitian pada pribadi
sahabat Nabi Saw, akan tetapi berdasarkan al-Qur’an, hadis, ijma ulama Sunni. Sedangkan
ulama Syi’ah berargument seorang sahabat harus memenuhi syarat agar ia bisa dinyatakan
sebagai sahabat yang °‘adil, diantaranya; Pertama,kekerabatan dan keturunan suci Nabi
Muhammad Saw. Kedua, lebih dahulu menyatakan keimanan. Ketiga, tingkat ketakwaan.
Keempat, tingkat keilmuan, khususnya ilmu agama. Kelima, mengakui kekhilafahan atas orang
yang ditunjuk oleh Rasulullah Saw. Sebagai pemimpin syar’i pengganti dari Nabi Muhammad
Saw. Tanpa disertai dengan rasa benci atau terpaksa. Persoalan keadilan sahabat ini termasuk
salah satu hal yang sangat mendasar dalam studi ilmu kelslaman khhususnya ilmu hadis. ia akan
berimplikasi kepada diterima atau ditolaknya sebuah hadis yang sekaligus juga sebagai sumber
hukum Islam kedua tertinggi di dalam Islam setelah al-Qur’an.
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